BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, diperoleh hasil yaitu pengaruh
faktor perkembangan unit usaha BUMDes terhadap kesejahteraan
masyarakat adalah sebesar 23,3%. Hal ini mengindikasikan terdapat
faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat
yang berasal dari bantuan pemerintah berupa bantuan sosial ataupun

bentuk lainnya.

. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, diperoleh hasil nilai Sig. 0,000

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara perkembangan unit usaha BUMDes di Desa Baseh, Kec.
Kedungbanteng, Kab. Banyumas terhadap kesejahteraan masyarakatnya
pada masa pandemi Covid-19. Hal ini mengindikasikan unit usaha yang
dijalankan oleh BUMDes Desa Baseh selama masa pandemi Covid 19

memiliki peranan dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat desa.

Implikasi

Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat implikasi sebagai berikut:

1.

Perkembangan unit usaha BUMDes memiliki pengaruh sebesar 23,3%
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Baseh. Maka dari itu,
diharapkan agar unit usaha yang sudah dan sedang dijalankan oleh

BUMDes agar lebih diperhatikan dalam pengelolaannya. Bagi pengurus
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BUMDes dan perangkat desa untuk lebih menggali potensi Desa Baseh
sehingga dapat menambah unit usaha baru untuk dijalankan dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Perkembangan unit usaha BUMDes memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Baseh. Maka dari itu,
diharapkan pengurus BUMDes lebih sering mengikuti pelatihan agar
dapat mengelola unit usaha BUMDes menjadi lebih baik dan sistematis
dengan tujuan mengembangan unit usaha BUMDes, meningkatkan
perekonomian masyarakat, dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat

Desa Baseh.

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan tiga dari delapan indikator
kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambah indikator kesejahteraan masyarakat
lainnya yang mungkin dapat dipengaruhi pada variabel terikat.

Penyebaran angket kuesioner kurang efektif dan memerlukan waktu
lama serta menguras energi karena peneliti harus mendatangi responden
satu persatu. Maka dari itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat
dilakukan dengan lebih efektif, seperti melakukan penyebaran angket

kuesioner ketika sedang ada acara di balai desa atau suatu tempat di
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desa. Hal ini akan memudahkan peneliti dalam memperoleh data
responden karena responden berada di satu tempat yang sama.

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner, sehingga hal ini
memungkinkan  jawaban yang diberikan responden  tidak

menggambarkan realitas sebenarnya.



